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ABSTRAK 
PENGARUH MINAT, PENGETAHUAN DAN MOTIVASI 
MAHASISWA AKUNTANSI PROGRAM S1 TENTANG PAJAK 
TERHADAP PIIHAN BERKARIR SEBAGAI AKUNTAN PAJAK 
(Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan 
Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU) 
Oleh : AIDIL IHSAN 
NIM 11573104800 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh minat, 
pengetahuan dan motivasi mahasiswa akuntansi terhadap pilihan berkarir 
sebagai akuntan pajak pada mahasiswan Jurusan Akuntansi S1 di Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau. Teknik pengumpulan data dengan 
purposive sampling dengan mengunakan data primer berupa kuesioner dengan 
jumlah populasi 447 dan sampel nya dengan jumlah 116 orang. Sedangkan 
metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda melalui spss versi 20.hasil penelitian menunjukan bahwa minat dan 
motivasi berpengaruh terhadap pilihan berkarir sebagai akuntan pajak 
sedangkan pengetahuan tidak berpengaruh terhadap pilihan berkarir sebagai 
akuntan pajak, dengan melihat nilai t hitung>table sedangkan secara dengan 
uji f memperlihatkan bahwa minat, pengetahuan dan motivasi pada nilai 
R
2
adalah berjumlah 60.8% sehinga bahwa ketiga variebel independen minat, 
pengetahuan danmotivasi secara bersama sama berpengaruh terhadap pilihan 
berkarir sebagai akuntan pajak 
 
Kata Kunci : minat, pengetahuandanmotivasi, berkarirsebagaiakuntanpajak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.I Latar Belakang  
Perkembangan zaman menuntut lulusan sarjana yang lebih berkualitas, 
mahasiswa dituntut memiliki kemampuan (skiil) dan pengetahuan (knowledge) 
yang lebih dalam dunia kerja kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan 
juga bergantung pada karir atau profesi yang akan dipilih salah satu karir yang 
membutuhkan kemampuan dan pengetahuan lebih tersebut adalah karir dalam 
bidang akuntansi. Karir dalam bidang akuntansi cukup luas antara lain; akuntan 
publik, akuntan pendidik atau akuntan pajak, seperti yang dikutip dari widyasari 
(2010) sarjana akuntansi paling tidak mempunyai tiga alternative langkah yang 
dapat ditempuh, pertama, setelah menyelesaikan pendidikan ekonomi jurusan 
akuntansi, seseorang dapat langsung bekerja. Kedua, melanjutkan pendidikan 
akademik jenjang starata-2. Ketiga, melanjutkan profesinya sebagai akuntan 
pajak, tetapi untuk menjadi seorang akuntan yang terakditasi, termasuk untuk 
akuntan perpajakan ini akan membutuhkan izin CPA (CertifiedPublic 
Accountant) , maka dari itu seorang mahasiswa harus bisa memilih karir yang 
diinginkannya dari bangku perkuliahanya dari sekarang. 
Pemilihan sebuah karir bagi mahasiswa akuntansi menjadi tahap awal 
dalam pembentukan karir itu sendiri. Setelah menyelesaikan kuliahnya, pilihan 
karir bagi lulusan akuntansi tidak hanya pada profesi akuntansi saja, banyak 
pilihan  profesi yang  dapat  dijalani  oleh  mereka  tergantung  faktor  yang  
melatarbelakanginya. Sehingga ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
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pemilihan karir mahasiswa dan jenis karir yang akan mereka jalani dan menarik 
untuk diteliti (Nanang, 2014: 70). 
Dengan  diketahuinya pilihan karir  yang diminati  mahasiswa, maka  
dapat diketahui mengapa seseorang memilih karir tersebut. Seperti yang  
dinyatakan Rasmani (2007)  minat  dan  pilihan berkarir  yang  jelas  akan sangat  
berguna dalam proses penyusunan pembelajaran agar materi kuliah dapat  
disampaikan  secara efektif 
Tingginya minat mahasiswa untuk  lebih  memilih  jurusan  akuntansi 
telah  dibuktikan  pada  penelitian  yang telah dilakukan oleh  Benny dan Yuskar  
(2006), penelitian  tersebut  menunjukkan  bahwa  akuntansi di  masa mendatang   
akan  sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Wambsganss dan Kennet(1995) dalam 
Suryaningsum (2005:70) menyatakan  bahwa sebagian besar  mahasiswa  jurusan 
akuntansiadalah pragmatis dan memilih jurusan akuntansi  karena  adanya  
kesempatan  karir  yang  luas  di  bidang akuntansi. Setelah mahasiswa akuntansi 
menyelesaikan program studi S1, mereka akan mendapatkan gelar SE (Sarjana 
Ekonomi) 
Menurut penelitian Istina (2014:2), selain minat dalam pemilihan 
karir mahasiswa akuntansi dapaat dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiiliki,  
masih banyak mahasiswa  akuntansi  yang  jarang sekali berminat  dalam  bidang 
perpajakan, pengetahuanyang minim tentang perpajakan membuat mahasiswa 
tidak mengerti akan luasnya  dunia  kerja  yang sangat membutuhkan  lulusan 
Sarjana Ekonomi khususnya jurusan akuntansi. Mahasiswa tidak mampu 
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memaksimalkan potensinya selama mengikuti kegiatan dari kampus untuk 
dijadikan bekal ketika terjun didunia kerja. 
Menurut penelitian terdahulu Ludigdo (2001:59) menyatakan  bahwa  
motivasi karir,  motivasi  kualitas  sangat  mempengaruhi  minat mahasiswa  
akuntansi untuk mengambil PPAk yaitu motivasi karir 10% mempengaruhi 
minat mahasiswa disebabkan karena adanya dorongan dalam diri mahasiswa 
tersebut untuk meningkatkan kemampuannya untuk mencapai karir yang lebih 
baik dan motivasi kualitas18% mempengaruhi minat mahasiswa disebabkan 
karena adanya dorongan dalam diri mahasiswa  tersebut untuk meningkatkan 
kemampuannya(kualitas). 
  Akuntansi pajak merupakan akuntansi yang diterapkan dengan tujuan 
untuk menetapkan besarnya pajak terutang. Akuntan pajak memiliki tugas untuk 
melakukan kalkulasi serta menganalisis banyak kejadian ekonomi dengan 
menerapkan ilmu akuntansi, pada era good governance ini yang mana 
pemerintah tak lagi memegang semua peraturan negara, tetapi terdapat sektor 
lain yang memegang peraturan tersebut antara lain sektor swasta dan juga sektor 
private yang mana mampu memberikan umpan balik dalam keterlibatan serta 
kejujuran dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Untuk karir yang dapat dipilih 
sebagai akuntan pajak antara lain seperti perencanaan pajak dikantor akuntan 
publik, pegawai pajak ditjen pajak, penasehat perpajakan dikantor konsultan 
pajak, pegawai pajak dibanyak sektor swasta, konsultan pajak pribadi dan pendiri 
kantor konsultan pajak. 
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Kompartemen akuntan pajak ikatan akutan Indonesia  (IAI-KAPI) 
resmi terbentuk dalam rapat angota IAI yang berlangsung pada tanggal 13 maret 
2014 lalu.  Ikatan akuntan Indonesia (IAI) membentuk kompartemen akuntansi 
pajak (KAP) sebagai tindak lanjut atas MOU yang ditandatangani IAI dan 
direktorat jenderal pajak. Khusus menaungi akuntan pajak, kompartemen ini 
diharapkan mampu menghasilkan professional andal yang dapat menjadi solusi 
atas masalah pajak yang berhubungan dengan standar akuntansi, baik disektor 
publik maupun swasta.  Akuntan pajak ini juga akan memberikan masukan 
kepada regulasi perpajakan “ujar Maliki Heru, angota dewan pengurus Nasional 
IAI di Plaza Bapindo, Jakarta”. (iaiglobal.or.id) 
Kontribusi KAP bisa berupa usulan perbaikan kebijakan terkait 
standar akuntansi keuangan. Diperpajakan misalnya, seringkali ada time 
difference atau permanent diference antara atau regulasi dan lainya. Akuntan 
pajak berperan untuk menciptakan harmonisasi atas perpebedaan tersebut. Pajak 
sebagai pos terpenting dalam pernerimaan negara, tentu harus ditentukan 
besarnya dengan baik tahun ini target pajak dipatok di angka Rp. 1.110,2 triliun 
rupiah naik 11.6% dibanding tahun lalu jumlah tersebut menjadikan pajak 
memegang angka 66.6% dari total pendapatan negara sebesar Rp 1.667,1 triliun. 
Akuntan pajak menjadi pameran penting agar tersebut bisa tercapai. 
Pembentukan kompartemen ini sejalan dengan terbitnya peraturan Menteri 
Keuangan 25/PMK01/2014 tentang akuntan beregister negara yang 
mengamankan akuntan untuk bergabung dalam organisasi profesi agar tetap 
professional (m.kontan.co.id) 
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Kasus pada saat ini mengenai minat karir sebagai profesi konsultan 
pajak yaitu kepatuhan perpajakan masyarakat Indonesia semakin baik dibuktikan 
dengan pertumbuhan pada tingkat penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan 
Pajak Penghasilan yang hingga 31 Maret 2018 telah masuk sebanyak 10,59 juta 
SPT, atau naik 14% dibanding periode yang sama tahun 2017. Jumlah Wajib 
Pajak yang terdaftar saat ini adalah 38.651.881 dengan 17.653.963 di antaranya 
wajib menyampaikan SPT. Dari jumlah tersebut, yang telah menyampaikan SPT 
tahun pajak 2017 hingga saat ini adalah 10.589.648 atau baru 59,98%. Walaupun 
demikian, terjadi peningkatan signifikan pada jumlah penyampaian SPT 
Tahunan NonKaryawan (formulir 1770) yang naik 30,5% sedangkan jumlah SPT 
Tahunan Karyawan 1770S dan 1770SS juga naik 12,4% (www.pajak.go.id). 
Dengan meningkatnya WP di Indonesia maka pemerintah juga harus 
meningkatkan konsultan pajak agar menunjang kinerja Direktorat Jendral 
(Ditjen) Pajak Indonesia. Konsultan pajak yang terdaftar di Ditjen Pajak pada 
tahun 2016 sebanyak  3231 orang. Sedangkan pada tahun 2018 merujuk data 
Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI), di Indonesia ada 4.500 konsultan pajak 
Dengan demikian perbandingan antara konsultan pajak dengan WP yang 
wajib(Sumber: Tribunnews.com). 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial adalah fakultas yang ada di UIN 
SUSKA Riau yang berdiri pada tahun akademik 2002/2003, dan salah satu 
jurusan yang ada di fakultas ekonomi dan ilmu sosial adalah jurusan akuntansi, 
pada tahun 2008/2009 barulah dibuka konsentrasi audit, konsentrasi perpajakan, 
konsentarasi akuntansi syariah, konsentrasi akuntansi manajemen dan 
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konsentrasi akuntansi keuangan.Adapun data mahasiswa akuntansi berdasarkan 
data grafik mahasiswa akuntansi yang konsentrasi perpajakan  di berikut ini : 
Grafik 1.  Jumlah Mahasiswa Akuntansi Perpajakan 
 
Sumber : data mahasiswa jurusan akuntansi S1 
Dari data jumlah grafik 1 diatas mahasiswa akuntansi perpajakan  di atas dapat 
dilihat bahwa mahasiswa akuntansi perpajakan untuk angakatan 2014 berjumlah 
76 orang yang di bagi dengan dua lokal, dan untuk di angakatan 2015 mahasiswa 
akuntansi perpajakan mengalami peningkatan dengan jumlah 88 orang dengan di 
bagi dengan tiga lokal, sedangkan untuk angakatan 2016 mahasiswa yang 
memilih konsentrasi perpajakan menurun  dengan jumlah 28 orang mahasiswa 
dibagi dengan dua lokal.Adapun perbandingan konsentrasi yang ada di jurusan 
akuntansi dari tabel di bawah ini : 
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Tabel 1.1 Perbandingan konsentrasi jurusan akuntansi 
Sumber : data mahasiswa jurusan akuntansi S1 
Dari tabel perbandingan konsentrasi jurusan akuntansi di atas dari 
angkatan 2014 untuk konsentrasi audit jumlahnya 41 orang dengan rasio 12,2%, 
untuk konsentrasi akuntansi perpajakan dengan jumlah 76 orang dengan rasio 
22,6%, untuk akuntansi syariah berjumlah 57 orang dengan rasio 17%, dan untuk 
konsentrasi manajemen berjumlah 111 orang dengan rasio 33,1% dan untuk 
akuntansi keuangan berjumlah 50 orang dengan rasio 14,9% dari seluruh 
angkatan 2014 berjumlah 335 orang. Untuk angkatan 2015 mahasiswa yang 
memilih konsentrasi audit berjumlah 15 orang dengan rasio 5,4%, untuk 
konsentrasi akuntansi perpajakan berjumlah 88 orang dengan rasio 31,7%, untuk 
akuntansi syariah berjumlah 61 orang dengan rasio 22,1%, untuk konsentrasi 
akuntansi manajemen berjumlah 62 orang dengan rasio 22,4%, sedangkan untuk 
konsentrasi akuntansi keuangan berjumlah 51 orang dengan rasio 18,4% dari 
seluruh angkatan 2015 berjumlah 277 orang. Dan untuk angkatan 2016 
mahasiswa yang memilih konsentrasi akuntansi audit berjumlah 20 orang dengan 
rasio 11,7%, untuk konsentrasi akuntansi perpajakan berjumlah 28 orang dengan 
rasio 16,4%, untuk konsentrasi akuntansi syariah berjumlah 42 orang dengan 
No keterangan Angkatan 
2014 
Rasio 
% 
Angkatan 
2015 
Rasio 
% 
Angkatan 
2016 
Rasio % 
1. 
2. 
3. 
4.  
5.  
Konsentrasi akuntansi audit 
Konsentasi akuntansi  perpajakan 
Konsentrasi akuntansi syariah 
Konsentrasi akuntansi manajemen 
Konsentrasi akuntansi keuangan 
41 orang 
76 orang 
57 orang 
111 orang 
50 orang 
12,2% 
22,6% 
17% 
33,1% 
14,9% 
15 orang 
88 orang 
61 orang 
62 orang 
51 orang 
5,4% 
31,7% 
22,1% 
22,4% 
18,4% 
20 orang 
28 orang 
42 orang 
43 orang 
37 orang 
11,7% 
16,4% 
24,7% 
25,2% 
21,7% 
 jumlah 335 orang 100% 277 orang 100% 170 orang 100% 
8 
 
 
 
rasio 24,7%, untuk akuntansi manajemen berjumlah 43 orang dengan rasio 
25,2%, sedangkan untuk konsentrasi akuntansi manajemen berjumlah 37 orang 
dengan rasio 21,7% dari seluruh angkatan 2016 berjumlah 170 orang. 
Dari tabel 1.1 diatas diproleh informasi bahwa konsentrasi perpajakan 
memiliki rasio 22,6% (76 orang) dari total keseluruhan mahasiswa angakatan 
2014 yang berjumlah 335 orang. Sedangkan pada angakatan 2015 yang memilih 
konsentrasi perpajakan berjumlah 88 orang atau sekitar 31,7% dari jumlah 
keseluruhan mahasiswa angkatan 201, pada mahasiswa angkatan 2016 terjadi 
penurunan perminatan pada konsentrasi perpajakan pada angkatan 2016 ini 
hanya 28 orang mahasiswa sekitar 16,4% dari keseluruhan 170 orang mahasiswa 
yang mengambil konsentrasi perpajakan. 
Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Fajar Arifianto (2014) Universitas negeri yokyakarta mengenai 
pengaruh motivasi diri dan persepsi mengenai profesi akuntan publik terhadap 
minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi 
universitas negeri yokyakarta, selain itu didalam penelitian yang dilakukan fajar 
arifianto (2014) ini sudah terlalu banyak diteliti untuk menjadi akuntan publik 
sedangkan untuk menjadi akuntan pajak masih sedikit dan jarang diteliti. 
Sementara perbedaan pada penelitian kali ini dari penelitian 
sebelumnya adalah waktu penelitian yakni waktu penelitian tahun 2019, dan 
variebel penelitian mencakup minat, pengetahuan dan motivasi populasi dan 
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di uin SUSKA RIAU 
dari semester 6 yang sudah menentukan kosentrasi yaitu khusus pada kosentrasi 
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perpajakan jadi lebih memudahkan mereka mengambil keputusan dalam memilih 
karir sebagai akuntan khususnya menjadi akuntan pajak. 
Hal ini didasarkan penelitian  mengenai pemilihan karir mahasiswa 
akuntansi sebagai akuntan publik sudah banyak diteliti sementara mengenai 
pilihan berkarir sebagaiakuntan pajak masih sedikit di teliti Dalam akuntan 
pajak. Faktor faktor tersebut adalah minat, pengetahuan dan 
motivasi.Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul: 
PENGARUH MINAT, PENGETAHUAN DAN MOTIVASI MAHASISWA 
AKUNTANSI PROGRAM S1 TENTANG PAJAK TERHADAP PIIHAN 
BERKARIR SEBAGAI AKUNTAN PAJAK (Studi Empiris Pada 
Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial UIN SUSKA 
RIAU) 
1.2 Rumusan Masalah  
a. Apakah minat berpengaruh terhadap mahasiswa akuntansi berkarir sebagai 
pajak? 
b. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap mahasiswa akuntansi berkarir 
sebagai akuntan pajak? 
c. Apakah motivasi berpengaruh terhadap mahasiswa akuntansi berkarir 
sebagai akuntan pajak? 
d. Apakah minat, pengetahuan, dan motivasi berpengaruh terhadap 
mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan pajak? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
a. Memberikan bukti empiris bahwa minat berpengaruh terhadap mahasiswa 
akuntansi berkarir sebagaiakuntan pajak. 
b. Memberikan bukti empiris bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap 
mahasiswa akuntansi berkarir sebagai i akuntan pajak. 
c. Memberikan bukti empiris bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
mahasiswa akuntansi berkarir sebagaiakuntan pajak. 
d. Memberikan bukti empiris bahwa minat, pengetahuan dan motivasi 
berpengaruh terhadap mahasiswa akuntansi berkarir sebagaii akuntan 
pajak. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, maka hasil yang di harapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan kontribusi pengetahuan dan wawasan tentang minat 
menjadi akuntan pajak yang dipengaruhi dengan beberapa 
pertimbangan seperti minat, pengetahuan dan motivasi mahasiswa 
tentang akuntan pajak 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refresensi bagi penelitian 
dibidang akuntansi khususnya akuntansi perpajakan di masa 
mendatang 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi peneliti  
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Untuk dapat melakukan penelitian mengenai penerapan teori yang 
diproleh di perkuliahan dengan fakta yang terjadi di masyarakat. 
b. Bagi lembaga akademik  
Memberikan tambahan informasi untuk meningkatkan minat 
mahasiswa program studi akuntansi sebagai akuntanpajak 
c. Bagi mahasiswa  
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai profesi berkarir 
sebagai akuntan pajak. 
1.5 Sitematika Penulisan 
Agar penulisan ini lebih sistematis dan terarah maka penulis menyusun 
sistematika penulisan sebagai berikut:  
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  
  BAB II: KAJIAN PUSTAKA 
Dalam bab ini penulis akan mengemukakan teori yang melandasi 
pembahasan skripsi ini, hipotesis dan variabel penelitian.  
  BAB III :METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini penulis memaparkan lokasi penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sample, analisis 
data.  
BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Babini memaparkan hasil penelitian yang telah   
dilakukan,menguraikan, menganalisis serta mengevaluasi hasil  
penelitian tersebut. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menyajikan  kesimpulan  berdasarkan  hasil  pembahasanserta 
saran-saran bagi penelitianselanjutnya.  
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BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
 
2.1 Akuntan Pajak 
Akuntan adalah orang yang terampil dalam praktek akuntansi atau yang 
bertangung jawab atas rekening publik atau swasta seorang akuntan bertangung 
jawab untuk melaporkan hasil keuangan, baik untuk perusahaan atau bagi 
seorang individu sesuai dengan peraturan pemerintah dan pihak otaritas. 
Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia  (KBBI) akuntan adalah 
orang yang ahli dalam bidang akuntansi yang bertugas menyusun, membimbing, 
mengawasi, mengisnpeksi dan memperbaiki tata buku serta administrasi 
perusahaan atau instansi pemerintah (kbbi.web.id) 
Ketentuan mengenai praktik akuntan di Indonesia di atur dengan undang 
undang nomor 5 tahun 2011 tentang pemakain gelar akuntan (accountant) yang 
mensyaratkan bahwa gelar akuntan hanya dapat dipakai oleh mereka yang telah 
menyelesaikan pendidikannya dari perguruan tinggi dan telah terdaftar pada 
departemen keuangan republik Indonesia. Berikut ini beberapa definisi akuntan 
menurut para ahli dibidangya: 
1. Akuntan adalah orang yang terampil dalam praktek akuntansi atau yang 
bertangung jawab atas rekening publik dan swasta. Seorang akuntan 
bertangung jawab untuk melaporkan hasil keuangan, baik untuk perusahaan 
atau bagi seorang individu sesuai dengan peraturan pemerintah dan pihak 
otoritas. 
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2. Akuntan adalah orang professional yang melakukan fungsi akuntansi seperti 
audit dan analisis laporan keuangan. Akuntan bisa diperkejakan oleh sebuah 
perusahaan besar dengan departemen akuntansi internal. Akuntan harus 
mematuhi standar etika dan menjunjung tinggi prinsip aturan akuntansi 
seperti IFRS (internatonal Financial Accounting Standard) DAN 
GAAP(Generally accepted accounting principles). 
Sedangkan untuk pengertian pajak adalah pungutan wajib yang dibayar 
rakyat untuk negara akan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan 
masyarakat umum. Rakyat yang membayar pajak tidak akan merasakan manfaat 
dari pajak secara langsung, karena pajak digunakan untuk kepentingan umum, 
bukan untuk kepentingan pribadi.pajak merupakan salah satu sumber dana 
pemerintah untuk melakukan pembangunan, baik pemerintah pusat mapun 
pemerintah daerah, pemungutan pajak dapat dipaksakan karena dilaksanakan 
berdasarkan undang undang yang berlaku. 
2.2 Pengertian Akuntansi Perpajakan 
Akuntansi pajak adalah akuntansi yang diterapkan dengan tujuan untuk 
menetapkan besarnya pajak terutang. Fungsi akuntansi pajak adalah mengolah 
data kuantitatif yang akan digunakan untuk menyajikan laporan keuangan yang 
memuat perhitungan perpajakan. Sedangkan pengertian akuntan perpajakan 
menurut para ahli : 
1. Wikipedia  
Akuntansi pajak adalah akuntansi yang diterapkan dengan tujuan untuk 
menetapkan besarnya pajak terutang 
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2. Agoes dan Estralia (2013:10) 
Akuntansi pajak adalah menetapkan besarnya pajak terutang berdasarkan 
laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan. Secara umum akuntansi 
perpajakan (tax accounting) adalah suatu seni mencatat menggolongkan, 
mengikihtisarkan dan menafsrikan transaksi-transaksi finansial yang 
dilaksanakan oleh perusahaan dengan tujuan menentukan jumlah penghasilan 
kena pajak yang diproleh atau diterima dalam satu tahun pajak  guna sebagai 
dasar penetapan beban atau pajak penghasilan yang terutang oleh perusahaan 
sebagai wajib pajak. Dalam hal ini wajib pajak adalah wajib pajak badan dan 
wajib pajak orang pribadi. Definisi lain akuntansi perpajakan yaitu salah satu 
cabang akuntansi yang mencatat, menangani, menghitung, menganalisa dan 
membuat strategi perpajakan sehubungan dengan transaksi perusahaan. 
Menurut Suprianto (2011;3) akuntansi pajak adalah suatu proses 
pencatatan, pengolongan dan pengikhtisaran suatu transaksi keuangan kaitanya 
dengan kewajiban perpajakan dan diakhiri dengan pembuatan laporan keuangan 
fiscal sesuai dengan ketentuan dan peraturan perpajakan yang terkait sebagai 
dasar pembuatan surat pemberitahunan. 
Pasal 13 undang undang pajak tahun 1995 menyebutkan bahwa pihak 
pengurus perseroan, perhimpunan, maskapai, lembaga dan badan yang 
menjalankan perusahaan labanya dikenakan pajak harus menyelengarakan 
pembukuan diindonesia dengan cara sedemikian rupa, sehinga dari pembukuan 
tersebut dapat diketahui laba yang dikenakan pajak. 
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1. Fungsi Akuntansi Perpajakan 
Dalam sebuah perusahaan, fungsi akuntansi perpajakan sangat krusial 
karena jika salah dalam menentukan pajak, maka akan berakibat buruk untuk 
perusahaan tersebut salah satu akibatnya adalah izin usaha akan dicabut berikut 
ini adalah peranan dan fungsi dari akuntansi perpajakan dalam perusahaan yaitu: 
a. Sebagai perancang strategi perpajakan yaitu harus dilakukan perusahaan, 
strateginya yang positif tetapi tidak melakukan suatu tindakan 
kecurangan atau pengelapan pajak 
b. Sebagai analisa dan prediksi nilai potensi pajak yang harus ditangung 
atau dibayar oleh perusahaan. 
c. Sebagai implementasi akuntansi terhadap setiap aktivitas perusahaan 
maka perlu menyiapkan dalam bentuk informasi laporan keuangan fiscal 
mapun dalam bentuk laporan keuangan komersial. 
d. Sebagai dokumentasi perpajakan dengan baik dan untuk dijadikan bahan 
evaluasi. 
e. Untuk mengolah data kuantitatif yang akan dipakai dalam menyajikan 
laporan keuangan yang berisi perhitungan perpajakan 
2. Peran Akuntansi Perpajakan 
Peranan dalam akuntansi perpajakan untuk perusahaan adalah sebagai berikut  
a. Membuat sebuah rencana dan strategi perusahaan 
b. Memberikan analisa dan perkiraan suatu potensi pajak perusahaan dimasa 
yang akan dating 
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c. Membuat arsip dan dokumentasi perpajakan dengan baik sebagai bahan 
melaksankan pemerikasaan dan evaluasi 
d. Menerapkan perlakuan akuntansi atas pajak dan bisa menyajikan dalam 
sebuah laporan komersial atau fiscal perusahaan 
2.3 Perkembangan Profesi Akuntan di Indonesia 
Praktek akuntansi di Indonesia dimulai sejak zaman VOC   
(1642).Akuntan-akuntan  Belanda  itu  kemudian mendominasi akuntansi  di  
perusahaan-perusahaa yang juga dimonopoli   penjajah, hingga abad  19.  Pada 
masapendudukan Jepang, pendidikan akuntansi hanya diselenggarakan 
olehDepartemen Keuangan berupa kursus ajun akuntan di Jakarta. Pesertanya 
saat itu30 orang termasuk Prof. Soemardjo dan Prof. Hadibroto. 
Bersama  empat  akuntan  lulusan  FEUI  dan  enam  lulusan  Belanda,  
Prof.Soemarjo merintis pendirian Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tanggal 23 
Desember1957.  Pada  tahun  yang  sama  pemerintah  melakukan  nasionalisasi  
perusahaan-perusahaan milik Belanda. Hal ini menyebabkan akuntan-akuntan   
Belanda kembali ke negerinya dan sejak itu akuntan Indonesia semakin  
berkembang.Perkembangan  itu  semakin pesat  setelah  presiden meresmikan  
kegiatan pasar modal  10  agustus  1977 yang  membuat  peranan  akuntansi  dan  
laporan keuangan menjadi  penting.  Sekretaris direktorat jenderal pajak (DJP) 
kementerian keuangan Awan Nurmawan secara resmi membuka seminar 
perpajakan yang berlangsung pada kamis (13/3) di tema diskusi perpajakan dan 
pembentukan Kompartemen Akuntan Pajak tersebut digegas oleh ikatan akuntan 
indonesia (IAI) seminar ini juga selaras dengan penertiban peraturan Menteri 
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Keuangan (PMK) Nomor 25/PMK.01/2014 tentang Akuntan beregister negara 
yang mengamanatkan IAI sebagai organisasi profesi yang dalam kesempatan 
tersebut..  Melihat  kondisi  profesi akuntan dan peranannya di Indonesia  sampai  
saat  ini,  maka  penulis  menyimpulkan profesiakuntan memiliki beberapa 
keunggulan: 
a. Kemudahan dalam memasuki dan meraih peluang kerja 
b. Kesempatan  untuk  meningkatkan  kualitas  profesi  melalui  jenjang  
pendidikanS2 danS3 serta pendidikan profesi berkelanjutan. 
c. Keleluasaan  dalam  menentukan  pilihan  karir  atau  profesinya  khususnya 
akuntan pajak. 
2.4 Minat 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, minat adalah kecendrungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu.Menurut ikbal (2011:23) minat merupakan suatu 
kecendurngan yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun 
mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu. Minat juga diartikan sebagai 
sikap positif terhadap aspek lingkungan. Selain itu minat juga merupakan 
kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas 
disertai dengan rasa senang. 
Definisi minat yang diungkapkan oleh Benny dan Yuskar (2006) adalah 
sebagai berikut: 
a. minat di angap sebagai perantara faktor-faktor motivasional yang mempunyai 
dampak pada suatu prilaku 
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b. minat menunjukan seberapa keras seseorang berani mencoba melakukan 
seuatu 
c. minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang 
untuk melakukan sesuatu. 
Sedangkan Krapp, Hidi dan Renninger (Pintrich dan Schunk, 1996) 
membagi definisi minat menjadi tiga, yaitu minat pribadi, minat situasi dan 
minat dalam ciri psikologi. 
a. Minat pribadi merupakan suatu karakteristik keperibadian seseorang yang 
relatif stabil, yang cenderung menatap pada diri seseorang. Minat pribadi 
biasanya dapat langsung membawa seseorang pada beberapa aktivitas atau 
topik yang spesifik. Minat pribadi dapat dilihat ketika seseorang menjadikan 
sebuah aktivitas atau topik sebagai pilihan untuk hal yang pasti, secara umum 
menyukai topik atau aktivitas tersebut, ,menimbulkan kesenangan pribadi 
serta topic atau aktivitas yang dijalani memiliki arti penting bagi seseorang 
tersebut 
b. Minat situasi merupakan minat yang sebagian besar dibangkitkan oleh 
kendali lingkungan. 
c. Minat dalam diri psikologi merupakan interaksi dari minat pribadi seseorang. 
Minat pada definisi ini tidak hanya karena seseorang lebih menyukai sebuah 
aktivitas atau topic tapi karena aktivitas atau topic tersebut memiliki nilai 
yang tinggi dan mengetahui lebih banyak mengenai aktivitas atau topic 
tersebut. 
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Definisi lain diungkapkan oleh Widyastuti (2004) dalam Lisnasari. 
Minat merupakan keinginan yang di dorong oleh suatu keinginan setelah melihat 
mengamati dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan 
yang diinginkanya.Minat menurut Hariyani (2009:13) merupakan: 
a. Perantara faktor-faktor motivsional yang mempunyai dampak pada suatu 
prilaku 
b. Minat menurut seberapa keras seseorang berani mencoba melakukan sesuatu. 
c. Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan sesorang 
untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi berperan penting untuk mendorong minat mahasiswa untuk 
berkarir menjadi konsultan pajak. Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa minat adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang terhadap 
suatu hal yang selanjutnya  menjadi dorongan untuk melakukan upaya-upaya 
untuk mencapai tujuanya. 
2.5 Pengetahuan 
1. Pengertian Pengetahuan 
Pengetahuan seseorang dengan orang lain berbeda-beda, sehingga 
dengan demikian pengetahuan merupakan kekayaan mental yang secara 
langsung atau tidak langsung memperkaya kehidupan manusia. Pengetahuan 
dapat diartikan secara luas mencakup segala sesuatu yang diketahui.  
Pengetahuan (knowledge) merupakan hasil dari tahu, yang terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan 
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diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan pedoman dalam 
membentuk tindakan seseorang. 
Pengetahuan adalah segenap apa yang kita ketahui tentang suatu 
objek tertentu. Pengetahuan merupakan hasil tahu setelah melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca 
indera manusia, yakni: indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 
raba.  Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 
Soekanto, bahwa pengetahuan merupakan hasil penggunaan panca indera dan 
akan menimbulkan kesan dalam pikiran manusia.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Dari pengetahuan 
berarti segala sesuatu yang diketahui; kepandain; atau segala sesuatu yang 
diketahui berkenaan dengan hal (mata pelajaran) 
Adapun pengetahuan menurut para ahli adalah: 
1. Menurut Pudjawidjana (1983), pengetahuan adalah reaksi dari manusia atas 
rangsangannya oleh alam sekitar melalui persentuhan melalui objek dengan 
indera dan pengetahuan hasil yang terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan sebuah objek tertentu. 
2. Menurut Notoaamodjo (2007), pengetahuan adalah merpakan hasil dari tahu 
dan ini setelah orang melakukan penginderaan terhadao objek 
tertentu.penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera 
penglihatan, pendengaran,penciuman, rasa dan laba. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diproleh melalui mata dan telinga.  
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2. Tingkatan Pengetahuan 
Tingkat pengetahuan dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan 
yaitu: 
a. Know (tahu) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang dipelajari 
sebelumnya termasuk  dalam pengetahuan. Tingkat ini adalah 
mengingat kembali (recall) terhadap sesuatu yang spesifik dari 
seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. 
Tahu merupakan tingkatan pengetahuan yang paling rendah. Kata 
kerja untuk mengukurnya antara lain menyebutkan, menguraikan, 
mengindentifikasi, menyatakan dan sebagainya. 
b.   Comprehension (memahami) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara 
benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan 
materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek 
atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 
menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya. 
c.    Aplication (aplikasi) 
Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan menggunakan materi 
yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). 
d.    Analysis (analisis) 
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Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau 
suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu 
struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 
e.    Evaluation (evaluasi) 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 
atau penilaian terhadap suatu materi atau suatu objek. Penilaian ini 
didasarkan suatu criteria yang telah ada.Selanjurnya ada tiga unsur 
pengetahuan yaitu : 
1. Pengamatan (menanamkan) yaitu penggunaan indra lahir dan 
indra batin untuk menangkap objek 
2. Sasaran (objek) yaitu sesuatu yang menjadi bahan pengamatan 
3. Kesadaran (jiwa) salah satu dari alam yang ada pada diri 
manusia. 
2.6 Motivasi 
1. Pengertian Motivasi 
Motivasi  adalah  dorongan  yang  timbul  pada  diri  seseorang,  sadar  
atau tidak  sadar  untuk melakukan  suatu  tindakan   dengan tujuan  tertentu,   
atau motivasi   adalah   usaha-usaha   yang   dapat   menyebabkan   seseorang   
atau kelompok  orang  terterntu tergerak  melakukan  sesuatu  karena ingin  
mencapai tujuan  yang  dikehendakinya  atau  pendapat  kepuasan  dengan  
perbuatannya (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
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Motivasi diartikan sebagai semua kondisi yang memberikan  
dorongan dalam diri seseorang yang digambarkan sebagai keinginan, kemauan, 
dorongan dan sebagainya (Hariyani, 2009:9).  
Menurut Mitchell dalam Istanto (2010:20)  motivasi  mewakili  
proses- proses  psikologikal,  yang   menyebabkan   timbulnya, diarahkannya,   
dan terjadinya  presistensi kegiatan-kegiatan sukarela yang diarahkan ke  
tujuan tertentu.  
Motivasi menurut Robbins dkk dalam Winardi (2001:55) adalah 
kesediaan   untuk   melaksanakan upaya tinggi   untuk   mencapai tujuan-tujuan 
keorganisasian,  yang  dikondisikan  oleh kemampuan upaya, untuk  memenuhi 
kebutuhan individual tertentu 
Winardi (2007) menyatakan bahwa seseorang yang sangat  
termotivasi yaitu orang yang melaksanakan upaya substansial guna  menunjang  
tujuan  produksi kesatuan  kerjanya  dan  organisasi dimana ia bekerja.  
Seseorang  yang  tidak termotivasi hanya memberikan upaya minimum dalam 
bekerja. Widiastuti dan  Suryaningsum (2005:72) menyatakan  bahwa motivasi 
sering   kali  diartikan   sebagai   dorongan.   Dorongan   atau   tenaga   tersebut 
merupakan  gerak   jiwa   dan   jasmani   untuk   berbuat,  sehingga   motivasi 
merupakan suatu tenaga yang menggerakan manusia untuk  bertingkah  laku  
di dalam perbuatannya yang mempunyai tujuantertentu. 
 Iqbal (2011:21) mengungkapkan banyak pembahasan  teori motivasi, 
namun  ada   beberapa  yang cukup menonjol  salah satunyaTeori Maslow 
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mengenai tingkatan dasar manusia, yaitu kebutuhan fisiologi dasar, 
keselamatan dan keamanan, cinta/kasih  sayang,  penghargaan,  serta  atualisasi 
diri. Berbagai  pengertian  motivasi  yang  telah  dijelaskan  diatas maka  dapat 
disimpulkan  yaitu motivasi  merupakan dorongan atau penggerak  yang  
timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan sesuai 
dengan tujuan yang dikehendakinya. 
a. Teori Motivasi 
1.Teori Hierarki Kebutuhan (Maslow) 
Hierarki lima kebutuhan yang diungkapkan oleh Abraham Maslow 
(Hariyani, 2009:7) antara lain: 
a) Fisiologis,  meliputi  rasa  lapar, haus, perlidungan,  seks  dan kebutuhan 
jasmani lainnya.      
b) Rasa aman, meliputi rasa ingin dilindungi dari bahaya fisik dan 
emosional.  
c) Rasa  sosial,  mencangkup  rasa  kasih  sayang, rasa  memiliki, diterima 
baik dan persahabatan.  
d) Penghargaan,   meliputi   faktor-faktor   penghargaan   internal seperti  
hormat  diri,  otonomi  dan  pencapaian;  dan  faktor-faktor penghargaan 
eksternal seperti status, pengakuan dan perhatian.  
e) Aktualisasi   diri,    dorongan   untuk  menjadi seseorang   sesuai dengan  
kecakapannya; meliputi pertumbuhan, potensi seseorang dan pemenuhan 
diri sendiri. 
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2. Teori Kebutuhan McClelland 
Teori   Kebutuhan  McClelland   (Hariyani,   2009:8)   berfokus 
pada  kebutuhan  atas  prestasi  atau achievement,  kekuasaan  /  power, 
afiliasi   /   pertalian   yang   masing-masing didefinisikan   sebagai berikut: 
a) Kebutuhan akan prestasi, dorongan  untuk mengungguli, berprestasi  
sehubungan  dengan  seperangkat  standar,  berjuang untuk sukses. 
b) Kebutuhan  akan  kekuasaan, kebutuhan  untuk  membuat  orang- orang  
lain  berprilaku dalam suatu cara  yang  orang-orang  itu inginkan / 
tanpa dipaksa. 
c) Kebutuhan   akan   afiliasi, keinginan   untuk   menjalin   suatu 
hubungan antar pribadi yang ramah dan akrab. 
b. Motivasi Pengetahuan Tentang Perpajakan  
Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau 
disadari oleh seseorang, pengetahuan termasuk, tetapi tidak dibatasi pada 
deskripsi, hipotesis, konsep, teori, prinsip dan prosedur yang secara probalitas 
Bayesian adalah benar atau berguna (meliono 2007;24) 
Motivasi mencari ilmu sebagai dorongan yang timbul dalam diri 
seseorang untuk mendapatkan dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta 
kemampuan dalam bidang yang ditekuninya sebagai dapat melaksanakan tugas 
dengan baik dan benar (Riani Lisnasari dan Fitriany. 2008;20) 
Menurut Honer dan Hunt (1991) dalam Istanto (2010) pendekatan 
utama manusia untuk mendapatkan pengetahuan yang benar dalam 
berdasarkan rasio dan berdasarkan pengalaman atau gabungan diantara 
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keduanya yang dikenal sebagai metode ke ilmuwan. Keduanya juga 
mengemukakan bahwa secara sederhana dapat dikatakan bahwa metode ke 
ilmuwan adalah suatu cara dalam memproleh pengetahuan. Suatu rangkain 
prosedur yang tertentu harus diukuti untuk mendapatkan jawaban tertentu dari 
pernyataan tertentu pula. Kerangka dasar prosedur keilmuwan dapat diuraikan 
dalam enam langkah yaitu : 
1. Sadar akan adanya masalah dan rumusan 
2. Pengamatan dan pengumpulan data yang relevan 
3. Penyusutan klasifikasi data 
4. Perumusan hipotesis 
5. Dedukasi dan hipotesis 
6. Tes dan pengujian kebenaran (verification) dari hipotesa 
Menurut Soemitro (1990;23) pajak merupakan iuran rakyat kepada 
kas negara (peralihan kekayaan dari sektor partikelir ke sektor pemerintah) 
berdasarkan undang undang (dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa 
timbal (tegen prestatie) yang langsung dapat ditunjuk dan digunakan untuk 
membiayai pengeluaran umum. 
Dari definisi di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
motivasi pengetahuan perpajakan adalah keinginan yang timbul dari dalam diri 
seseorang untuk mendapatkan pengetahuan perpajakan sesuai dengan peratruan 
perundang undangan yang berlaku agar dapat melaksanakan tugas dengan 
benar. 
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2.7 Mahasiswa Akuntansi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, mahasiswa 
adalah orang yang belajar diperguruan tinggi. Secara umum, mahasiswa adalah 
orang yang belajar diperguruan tinggi baik negeri maupun swasta. 
Sedangkan menurut americaan accounting association (AAA) 
akuntansi adalah “proses mengindentifikasi, mengukur dan melaporkan 
informaasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilain dan pengambilan 
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang mengunakan informasi 
tersebut. Jadi mahasiswa akuntansi adalah orang yang terdaftar di perguruan 
tinggi baik negeri maupun swasta yang mengambil jurusan akuntansi. 
2.8 Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan penelitian ini, maka peneliti akan menyebutkan lima  
penelitian terdahulu yang telah dilaksana sebelumnya. Penelitian ini didasari 
olehNi Made Dwi Mahayani (2017) Melakukan Penelitian Tentang  Pengaruh 
Persepsi, Motivasi, Minat, dan Pengetahuan Mahasiswa Akuntansi Program S1 
Tentang Pajak Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan. Hasil Penelitian 
Menunjukan persepsi tentang pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir    
dibidang perpajakan, motivasi untuk berkarir berpengaruh terhadap pilihan  
berkarir dibidang perpajakan, minat untuk berkarir berpengaruh terhadap    
pilihan berkarir dibidang perpajakan, dan pengetahuan tentang pajak 
berpengaruh   terhadap   pilihan berkarir   dibidang  perpajakan. 
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Stella franciaa mulianto (2014) melakukan penelitian tentang Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Pilihan Karir Mahasiswa Akuntansi Sebagai 
Konsultan Pajak. Hasil penelitian menunjukan Pengakuan professional, 
pertimbangan pasar kerja, personalitas, nilai-nilai sosial dan pengaruh orang tua, 
secara parsial berpengaruh terhadap pilihan karir mahasiswa sebagai konsultan 
pajak. 
Fajar arifianto (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh 
motivasi diri persepsi mengenai profesi akuntan publik terhadap minat menjadi 
akuntan publik. Hasil penelitiannya menunjukan motivasi diri berpengaruh 
signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik, persepsi mengenai profesi 
akuntan public mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menjadi akuntan publik, motivasi diri dan persepsi mengenai profesi akuntan 
publik secara bersama sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menjadi akuntan publik. 
Indriani Lestari (2014) Pengaruh Motivasi Pengetahuan Perpajakan, 
Ekonomi, Karir Dan Kualitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 
Mengikuti Brevet Pajak hasil penelitian menunjukan Motivasi pengetahuan  
perpajakan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat   
mahasiswa  akuntansi untuk   mengikuti  brevet pajak.   Motivasi  ekonomi  tidak  
berpengaruh signfikan  secara  parsial terhadap minat mahasiswa akuntansi   
untuk   mengikuti   brevet   pajak Motivasi karir tidak berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti brevet  pajak 
Motivasi   kualitas  berpengaruh positif dan  signifikan secara parsial terhadap  
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minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti brevet pajak.Motivasi    
Pengetahuan Perpajakan,  ekonomi, karir dan kualitas berpengaruh  secara  
simultan  dan  signifikan terhadap  minat  mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 
brevet pajak. 
Linda (2011) Pengaruh Pengetahuan akuntansi Dan Motivasi 
Terhadap Minat mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi negeri Dan Swasta di 
Propinsi Nanggroe aceh Darussalam Untuk Mengikuti pendidikan Profesi 
Akuntansi(Ppak) hasil penelitian menunjukan pengetahuan berpengaruh terhadap 
mahasiswa Akuntansi Untuk Mengikuti pendidikan Profesi Akuntansi(Ppak) dan 
motivasi berpengaruh terhadap Minat mahasiswa Akuntansi Perguruan Tinggi 
negeri Dan Swasta di Propinsi Nanggroe aceh Darussalam Untuk Mengikuti 
pendidikan Profesi Akuntansi(Ppak) 
Table 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No NamaPenenitian 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel 
Independen 
(X) 
Variabel 
Independen 
(Y) 
Hasil Penelitian 
1 Dwi Mahayani 
(2017) 
Pengaruh 
Persepsi, 
Motivasi, Minat, 
dan Pengetahuan 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Program S1 
Tentang Pajak 
Terhadap Pilihan 
Berkarir 
Dibidang 
Perpajakan 
Persepsi, 
motivasi, minat 
dan pengetahaun 
Pilihan 
Berkarir 
Dibidang 
Perpajakan 
persepsi tentang 
pajak berpengaruh 
terhadap pilihan  
berkarir    dibidang   
perpajakan, 
motivasi untuk 
berkarir 
berpengaruh 
terhadap  pilihan  
berkarir  dibidang 
perpajakan, minat 
untuk berkarir 
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berpengaruh 
terhadap    pilihan  
berkarir  dibidang 
perpajakan,  dan 
pengetahuan tentang 
pajak berpengaruh    
terhadap      pilihan 
berkarir    dibidang    
perpajakan. 
2 Stella franciaa 
mulianto  (2014) 
Faktor-Faktor   
Yang   
Mempengaruhi   
Pilihan Karir 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Sebagai 
Konsultan Pajak 
Penghargaan 
finansial,pengak
uan 
professional, 
pertimbangan 
pasar kerja, 
personalitas, 
lingkungan 
kerja, nilai nilai 
sosial, dan 
pengaruh orang 
tua 
Konsultan 
Pajak 
Pengakuan 
professional, 
pertimbangan pasar 
kerja, personalitas, 
nilai-nilai sosial dan 
pengaruh orang tua, 
secara parsial 
berpengaruh 
terhadap pilihan 
karir mahasiswa 
sebagai konsultan 
pajak 
3 Fajar arifianto 
(2014) 
pengaruh 
motivasi diri 
persepsi 
mengenai profesi 
akuntan publik 
terhadap minat 
menjadi akuntan 
publik. 
.Motivasi diri, 
persepsi akuntan 
publik. 
Akuntan publik motivasi diri 
persepsi  mengenai 
profesi akuntan 
publik bepengaruh 
terhadap minat 
menjadi akuntan 
publik 
4 Indriani Lestari 
(2014) 
Pengaruh 
Motivasi 
Pengetahuan 
Perpajakan, 
Ekonomi, Karir 
Dan Kualitas 
Terhadap Minat 
Mahasiswa 
Akuntansi Untuk 
Mengikuti Brevet 
Pajak 
Motivasi, 
pengetahuan 
perpajakan, 
ekonomi 
Mengikuti 
Brevet Pajak 
Motivasi 
Pengetahuan 
Perpajakan, 
Ekonomi, Karir Dan 
Kualitas 
berpengaruh 
Terhadap Minat 
Mahasiswa 
Akuntansi Untuk 
Mengikuti Brevet 
Pajak  
5 Linda (2011) Pengaruh Motivasi pendidikan Hasil penelitian 
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Pengetahuan 
akuntansi Dan 
Motivasi 
Terhadap Minat 
mahasiswa 
Akuntansi 
Perguruan Tinggi 
negeri Dan 
Swasta di 
Propinsi 
Nanggroe aceh 
Darussalam 
Untuk Mengikuti 
pendidikan 
Profesi 
Akuntansi(Ppak) 
kualitas, 
motivasi karir, 
motivasi 
ekonomi, 
motivasi sosial 
profesi akuntan menunjukan bahwa  
Motivasi kualitas, 
motivasi karir, 
motivasi ekonomi, 
motivasi sosial 
berpengaruh 
Terhadap Minat 
mahasiswa 
Akuntansi 
Perguruan Tinggi 
negeri Dan Swasta 
di Propinsi 
Nanggroe aceh 
Darussalam Untuk 
Mengikuti 
pendidikan Profesi 
Akuntansi(Ppak) 
 
2.9 Pandangan Islam Tentang Berkarir Sebagai  Akuntan Pajak 
Bidang akuntansi melahirkan profesi akuntan khusunya akuntansi di 
bidang perpajakan. Dengan minat, seseorang akan termotivasi untuk mempelajari 
sesuatu yang ia minati. Minat seseorang terhadap susuatu dapat mempengaruhi 
bakat yang dimiliki orang tersebut. Ketika seseorang memiliki bakat dan minat 
berkesinambungan dengan bakat yang ia miliki maka bakat orang tersebut akan 
berkembang dengan baik khusunya akuntansi dalam bidang perpajakan yaitu 
menjadi akuntan pajak. Sehubungan dengan bakat, dalam al quran telah dijelaskan 
dalam surat Al-isro (17): 84 Adapun ayatnya sebagai berikut: 
  لُك ُْلق  ٰىَدَْهأ َُوه ْنَِمب َُملَْعأ ْمُكُّبََرف ِِهَتلِكاَش َٰيلَع ُلَمَْعي
 ًلِيبَس 
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“katakanlah (muhamad) “setiap orang berbuat sesuai dengan pembawanya 
masing masing “maka tuhanmun lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalanya..”  
Pada ayat diatas jelas menerangkan hendaklah bekerja dalam bidang 
ke ahlian masing masing untuk menjadi pekerjaan yang lebih baik dan kesalahan 
kesalahan yang akan terjadi bila tidak dikerjakan oleh orang yang tidak ahli dalam 
bidangnya. Sebagaimana dijelaskan dalam (QS Al-Lail/94:4) janganlah kamu 
mengatakan apa yang kamu tidak berilmu tentangtnya (QS Al-isra/17:36) 
mengatakan disini mengandung makna yang luas, antara lain berkata dengan 
lisan, sikap dan tindak tanduk. Maka dalam menentukan pekerjaan/profesi yang 
kita pilih hendaklah kita pahami dahulu seberapa besar potensi yang kita miliki 
dan peluang yang dapat kita ambil sebelum kita menentukan atau memilih suatu 
pekerjaan/profesi. 
 
نوَُملْعَتَفْوَسَف
ٌۖ لِماَعي ِِّنإْمُكِتَناَكَمَٰىلَعاُولَمْعاِمْوَقاَيْلُق َ  
Katakanlah: “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku 
akan bekerja(pula), maka kelak kamu akan mengetahui (QS. Az-Zumar [39]:39) 
Katakanlah (wahai Rasul) kepada kaummu yang menentang keras, “Beramallah 
sesuai dengan keadaan kalian yang kalian ridhai untuk diri kalian, di mana kalian 
menyembah sesuatu yang tidak berhak disembah dan tidak memiliki dari urusan 
hidup sedikit pun, sementara aku juga menjalankan apa yang diperintahkan 
kepadaku, yaitu menghadapkan wajahku hanya kepada Allah semata dalam 
perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatanku, maka kalian akan mengetahui siapa 
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yang akan didatangi oleh azab yang menghinakannya di dunia, sedangkan di akhirat 
dia akan ditimpa siksa yang abadi, tidak berakhir dan tidak berkesudahan.” 
2.10 Desain Penelitian 
Berikut adalah gambar 1.1 yang merupakan dari desain penelitian : 
 
 
 H1 
  
  H2       
  H3      
        
 
       
         H4 
Keterangan: 
minat merupakan suatu kecendurngan yang menyebabkan seseorang 
berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang 
tertentu.Minat dalam penelitian ini adalah minat untuk berkarir dibidang akuntan 
pajak.Dengan adanya minat tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat 
mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan pajak. 
pengetahuan merupakan kekayaan mental yang secara langsung atau tidak 
langsung memperkaya kehidupan manusia. Dengan adanya pengetahuan tentang 
 
Berkarir sebagai Akuntan  
pajak 
Y motivasi 
X3 
Pengetahuan 
X2 
Minat 
X1 
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akuntansi pajak tersebut dapat meningkatkan minat mahasiwa akuntansi berkarir 
sebagai akuntan pajak. 
Motivasi merupakandorongan  yang  timbul  dalam  diri seseorang  ataupun 
dari luar seseorang. Motivasi dalam penelitian ini adalah motivasi untuk berkarir. 
Adanya   motivasi   tersebut diharapkan  dapat meningkatkan   minat  mahasiswa 
akuntansi  untuk berkarir sebagai akuntan pajak. 
Adapaun dalam penelitian ini terbagi ke dalam variabel sebagai berikut : 
1. Variabel  independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel yang lain. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah: 
a. Minat 
b. Pengetahuan 
c. Motivasi  
2. Variabel dependen adalah variabel  yang dipengaruhi variabel  lain. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah pilihan berkarir sebagai 
akuntan pajak. 
2.11 Pengembangan Hipotesis  
1. Pengaruh Minat Terhadap Mahasiswa Akuntansi berkarir sebagai 
Akuntan  Pajak 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, minat adalah kecendrungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu. Menurut ikbal (2011:23) minat merupakan 
suatu kecendurngan yang menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari 
ataupun mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu yaitu akuntan 
pajak. Menurut penelitian Dwi mahayani (2017) menyatakan bahawa minat 
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berpengaruh terhadap pilihan berkarir sebagai akuntan pajak dan menurut 
penelitian Prasetyo (2016) jika seseorang memiliki minat atau keinginan 
tertentu, maka secara tidak langsung hal ini mempengaruhi apa yang akan 
dikerjakanya. Minat juga diartikan sebagai sikap positif terhadap aspek 
lingkungan. Selain itu minat juga merupakan kecendrungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas disertai dengan rasa senang. 
jasa seorang konsultan pajak akan semakin banyak dicari    dan    hal    ini    
menyebabkan semakin  banyak minat dan peluang  kerja  yang ditawarkan 
Berdasarkan    uraian    di    atas, maka  dikemukakan  hipotesis  sebagai 
berikut: 
H1: Minat Diduga Berpengaruh Terhadap minat  Mahasiswa 
Akuntansi  Berkarir sebagaiAkuntan Pajak 
2. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Mahasiswa Akuntansi berkarir 
sebagai Akuntan Pajak  
Faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi menjadi 
akuntan pajak yaitu pengetahuan tentang ilmu akuntansi perpajakan yaitu 
akuntan pajak.. pengetahuan diartikan sebagai motivasi yang timbul akibat 
adanya dorongan seorang untuk mendapatkan dan meningkatkan ilmu    
pengetahuan serta kemampuan dalam bidang yang ditekuninya, sehingga  
dapat  melaksanakan tugas dengan baik dan benar (Lisnasari dan Fitriany,  
2008). Program  pendidikan profesi akuntan  merupakan  sarana  peningkatan  
ilmu pengetahuankhusus dibidang perpajakan  untuk menjadi akuntan pajak. 
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Menurut penulis,  pengetahuan sangat berpengaruh dalam berkarir 
menjadiakuntan pajak.Menurut penelitian Dwi Mahayani (2017) menyatakan 
bahwa pengetahuan tentang pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir 
dibidang perpajakan dan menurut penelitian Iga Putri Hawani (2017) yaitu 
pengetahuan berpengaruh positif terhadap mahasiswa akuntansi tentang 
pajak terhadap minat berkarir dibidang pajak dan audit. Dalam  menjalani  
sebuah  karir tentunya seseorang menargetkan mendapatkan  prestasi yang   
bagus. Dan setelah mendapatkan prestasi yang ditargetkannya pastilah 
seseorang tersebut    menginginkan prestasi  yang  telah   raihnya   diakui.  
Berdasarkan  uraian   di   atas,  maka dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H2: PengetahuanDiduga Berpengaruh TerhadapMahasiswa 
Akuntansi  berkarir sebagaiAkuntan Pajak 
3. Pengaruh Motivasi Terhadap  Mahasiswa Akuntansi berkarir sebagai 
Akuntan Pajak 
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat 
menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasme dalam melaksanakan   suatu   
kegiatan, baik yang bersumber dari  dalam diri individu itu sendiri (motivasi 
intrinsik)  maupun  dari  luar  individu (motivasi  ekstrinsik).  Seberapa  kuat 
motivasi yang  dimiliki individu akan menentukan   tindakan   atau   perilaku 
individu tersebut. Menurut Trisnawati (2013), motivasi berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa  jurusan  akuntansi   untuk berkarir  menjadi akuntan pajak. 
Menurut penelitian Dwi Mahayani (2017) menyatakan bahwa motivasi untuk 
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berkarir berpengaruh terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan dan 
menurut penelitian Prastyo (2016) dimana pada penelitian tersebut diproleh 
hasil bahwa motivasi dari mahasiswa mampu memberikan keterdukungan 
terhadap pilihan berkarir sebagai akuntan pajak. Kaitan  antara  motivasi 
danminat ini didukung dalam teori motivasi harapan (expectanc y 
theory),yaitu kecenderungan seseorang untuk bertindak  bergantung pada 
harapan bahwa  tindakan  tersebut  akan  diikuti  oleh suatu  hasil  tertentu  
dan  terdapat daya  tarik pada hasil tersebut bagi orang yang  bersangkutan. 
Menjadi akuntan pajak membutuhkan latar pendidikan tertentu  agar  
individu  yang  menjadi akuntan pajak memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan. Mahasiswa yang memiliki  latar  belakang  pendidikan akuntansi 
dengan konsentrasi perpajakan  tentu  akan  merasa  lebih percaya  diri  dan  
siap  untuk  berkarir untuk menjadi akuntan pajak. Berdasarkan uraian  
diatas, maka dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Motivasi DidugaBerpengaruh Terhadap   Mahasiswa 
Akuntansi  berkarir sebagai Akuntan Pajak 
4. Pengaruh Minat, Pengetahuan dan MotivasiTerhadap Mahasiswa 
Akuntansi berkarir sebagaiAkuntan Pajak  
Untuk menjadi akuntan pajak ini kuncinya harus dengan minat 
terlebih dahulu, minat merupakan suatu kecendurngan yang menyebabkan 
seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-aktivitas dalam 
bidang tertentu yaitu akuntan pajak. Selain dari itu menjadi akuntan pajak di 
sebabkan sesudah minat timbulah  motivasi dari diri sendiri, Motivasi dapat 
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diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkat 
persistensi dan  antusiasme dalam melaksanakan suatu   kegiatan, baik yang    
bersumber dari  dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik)  maupun  
dari  luar  individu (motivasi  ekstrinsik). Setelah minat dan motivasi sudah 
ada baru faktor faktor untuk menjadi akuntan pajak itu adalah pengetahuan, 
pengetahuan diartikan sebagai motivasi yang timbul akibat adanya dorongan  
seorang untukmendapatkan dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta 
kemampuan dalam bidang yang ditekuninya,  sehingga  dapat  melaksanakan 
tugas dengan baik dan benar yaitu menjadi akuntan pajak. 
H4: Minat, pengetahaun dan Motivasi Diduga Berpengaruh 
Terhadap Mahasiswa Akuntansi berkarir sebagaiAkuntan 
Pajak   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode  yang digunakan  penulis dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan empiris,dimana data-data yang di peroleh selama 
melakukan  penelitian  dianalisis  dan  diolah  berdasarkan teori yang ada dalam 
literatur.Adapun langkah-lagkah yanga akan ditempuh dalam pengujian hipotesisini 
meliputi: populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, pengukuran variabel,serta 
teknik pengujian hipotesi 
3.1 Pupulasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi  adalah  jumlah  keseluruhan  objek(satuan atau individu)  
yang karakteristiknya hendak diduga. Populasi merupakan wilayah  
generalisasi  yang terdiri  dari  atas  objek  atau  subjek  yang mempunyai  
kualitas  dan  karakteristik tertentu  yang  ditetapkan oleh peneliti untuk  
dipelajari  dan  kemudian  ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2033:59). Adapun 
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
jurusan akuntansi di fakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN SUSKA RIAU.  
41 
 
 
 
Tabel III.1 
Populasi Penelitian jurusan Akuntansi  
di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau 
 
 
 
 
Sumber:Jurusan Akuntansi S1  Universitas  IslamNegeriSuska  Riau 
2. Sampel  
Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan  karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono,2007:72).Teknik pengambilan sampel ini 
menggunakan purposive sampling. pengertian purposive sampling adalah salah 
satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti menentukan 
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai 
dengan tujuan penelitian sehinga diharapkan tujuan penelitian diharapkan 
dapat menjawab permasalahan penelitian.Mahasiwa yang konsentrasi 
akuntansi perpajakan yang diambil sebagai sampel karena diangap memiliki 
pemahaman tentang pajak. Ukuran sampel dalam penelitian ini sebanyak 116 
mahasiswa yang selanjutnya dibagi dengan angkatan 2015 dan angkatan 2016 
pada mahasiswa akuntansi S1 di fakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN SUKA 
Riau. 
 
 
 
 
Tahun angkatan Jumlah mahasiswa 
Tahun 2015 
Tahun 2016 
277 orang 
170 orang 
Jumlah 447 orang 
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Tabel III.2 
Sampel Penelitian  
 
Sumber :data primer diolah 2019 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel ini menggunakan purposive sampling. 
pengertian purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non random 
sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehinga 
diharapkan tujuan penelitian sehinga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian. Berdasarkan penjelasan purposive sampling tersebut, 
yaitu non random sampling dan menetapkan ciri khusus sesuai tujuan 
penelitian oleh peneliti itu sendiri. Non random sampling adalah teknik 
sampling yang tidak memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota 
populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Sedangkan ciri khusus sengaja 
dibuat oleh peneliti agar sampel yang diambil nanti dapat memenuhi kriteria-
kriteria yang mendukung atau sesuai dengan penelitian. 
 
No mahasiswa Jumlah 
1 
2 
Angkatan 2015 
Angkatan 2016 
88 
28 
 jumlah 116 
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3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 
berkarir sebagai menjadi akuntan pajak dengan menggunakan pengaruh variabel 
independen, minat, pengetahuan dan motivasi terhadap variabel dependen, yaitu 
sebagai akuntan pajak. 
3.3 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 
dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan 
sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut 
sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme, yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data 
menggunkan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Filsafat 
positivisme memandang realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, 
relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab 
akibat.  
Penelitian pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel 
tertentu yang representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, dimana untuk 
menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat 
dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui pengumpulan 
data lapangan. Untuk mengumpulkan data digunakan instrumen penelitian.  
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 
yang berasal dari jawaban responden atas kuesioner yang dibagikan yang 
sebelumnya didahului dengan presentasi singkat mengenai tujuan pengisian 
kuesioner serta penjelasan lain jika terjadi kesulitan interprestasi untuk dapat 
ditanyakan kepada peneliti. Sumber data penelitian ini adalah skor total yang 
diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah dikirim kepada mahasiswa 
akuntansi S1 yang sudah menentukan kosentrasi yaitu kosentrasi perpajakan di 
fakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN SUSKA RIAU. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah a five 
point likert-scalekuesioner  dengan  jawaban  dari  sangat  tidak  setuju  sampai  
sangat setuju,  dimana  kuesioner  tersebut  dikirimkan  secara  langsung dengan  
waktu pengembalian  satu  hari  terhitung  sejak  kuesioner dikirimkan..Data 
pengujian ini merupakancross sectiondata  yaitudata yang dikumpulkan pada 
suatu waktu tertentu yang dikumpulkan denganmetode kuesioner.Teknis 
penyebaran kuisioner dengan cara memberikan secara langsung dan 
mengirimkan link kuisioner online dengan mengunakan google formulirkesemua 
responden yang menjadi populasi penelitian. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak empat 
variabel yaitu tiga  variabel  independen  dan  satu  variabel  dependen.  Variabel  
independen  yang digunakan  yaitu, minat  (X1)  pengetahuan  (X2) dan motivasi 
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(X3).  Sedangkan  variabel  dependen yang digunakan yaitu sebagai akuntan 
pajak (Y) 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi  operasional  variabel  adalah  definisi  yang  diberikan  bagi  
variabel dengan  cara  memberikan  arti  sehingga  dapat  memberikan  gambaran  
tentang bagaimana  variabel  tersebut  dapat  diukur(Indriantoro  dan  Supomo  
1999:69). Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
Table III.3 
Definisi Operasional Variebel 
No 
Variebel 
Penelitian 
Indikator 
Skala 
ukur 
Sumber 
1 akuntan 
pajak  
(Y) 
1. Memberikan peluang bagi 
mahsiswa akuntansi  
2. Memberikan kemudahan dalam 
mengkakses lapangan pekerjaan. 
3. Tertarik berkarir sebagai akuntan 
pajak karena profesi yang mulia dan 
baik 
4. Mendapatkan pengalaman dan 
pengetahuan terbaru. 
5. Tertarik untuk menjadi akuntan 
pajak karena karir tersebut sangat 
dibutuhkan. 
Skala 
likert  
1-5 
Trisnawati  
(2012) 
2 Minat  
(X1) 
1.Menyukai aktifitas yang dilakukan 
oleh akuntan pajak 
2.Berharap dapat menjadi akuntan 
pajak dimasa depan 
3.Berminat menjadi akuntan pajak 
karena motivasi dari diri sendiri 
4.Berminat menjadi akuntan pajak 
karena dari mahasiswa akuntansi 
5.Menambah ilmu perpajakn yang 
terbaru 
Skala 
likert  
1-5 
Trisnawati  
(2012) 
3 Pengetahu 1. Meningkatkan pengetahuan 
tentang akuntan pajak 
Skala Trisnawati  
(2012) 
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an (X2) 2. Mempunyai pengetahuan yang luas 
tentang akuntan pajak 
3. Mendapatkan pengalaman terbaru  
4. Tidak puas untuk membahas 
tentang hal hal yang baru  
5. Menambah pengetahuan tentang 
akuntan pajak. 
likert  
1-5 
4 Motivasi 
(X3) 
1. Keinginan merasakan kenyaman 
ketika menjadi akuntan pajak 
2. Mendapatkan gaji yang adil dan 
kompetitif 
3. Mampu bersosialiasi dengan rekan 
kerja dank lien. 
4. Mendapatkan balas jasa atas 
kinerja yang dilakukan 
5. Ingin diberlakukan adil oleh atasan 
Skala 
likert  
1-5 
Idriani 
lestari  
(2014) 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Kegiatan pengolahan data dengan melakukan tabulasi terhadap 
kuesioner dengan memberikan dan menjumlahkan bobot jawaban pada masing-
masing pertanyaan untuk masing-masing variabel. Analisa data menggunakan 
regresi linear berganda (multiple regression) menganalisis pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen. Kemudian dilakukan 
pengecekan dengan melakukan plot data untuk melihat adanya data linear atau 
tidak linear 
1. Uji statistik deskriptif 
Uji statistik deskriptif tujuannya adalah untuk menguji dan 
menjelaskan karakteristik sampel yang di observasi. Hasil uji statistik deskriptif 
biasanya berupa tabel yang setidaknya berisi nama variabel yang diobservasi, 
mean, deviasi standar (standard deviation), maksimum dan minimum, yang 
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kemudian diikuti penjelasan berupa narasi yang menjelaskan interpretasi isi 
tabel tersebut. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji validitas 
Uji Validitas dimaksud untuk mengukur sejauh mana instrument 
yang di gunakan perkataan benar-benar mengukur apa yang seharusnya di ukur. 
Dengan perkataan lain validitas dilakukan dengan mengisi dan validitas 
konstruk dari suatu instrument, masing – masing butir pertanyaan dapat dilihat 
kevalidan dari Corrected item- total Correlation. Koesioner dapat dikatakan 
valid jika corrected item –Total Correlation memiliki nilai kritis > dari korelasi 
0,3 atau 30%. Dengan demikian maka item yang memiliki korelasi > 30% 
dikategorikan Valid, sedangkan item yang memiliki korelasi < 30% 
dikategorikan tidak valid dan akan disisihkan dari analisis selanjutnya. 
b. Uji Reliabilitas 
4.  
Pengujian Reliabelitas adalah untuk mengetahui konsistensi hasil 
pengukuran variabel pengkuran yang reliable menunjukkan instrument sudah 
dipercaya sehingga menghasilkan data dapat dipercaya. Uji Reliabilitas adalah 
alat untuk indikator dari variabel dan konstruk. SPSS memberikan fasilitas 
untuk mengukur Reabilitas dengan uji Statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 
pengukuran dapat diandalkan apabila memiliki koefisien cronbach’ alpha sama 
atau dari 0,50 (Nunnally ,1499 ). 
 
 
48 
 
 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum Model Regresi digunakan dalam pengujian hipotesis, 
terlebih dahulu model tersebut akan diuji apakah memenuhi asumsi klasik atau 
tidak klasik didasari Analisis Regresi. Pengujian asumsi klasik ini di maksud 
untuk mamastikan bahwa model yang diperoleh benar-benar memenuhi asumsi 
dasar analisis regresi yang meliputi asumsi: tidak terjadinya, Heteroskedatisitas 
dan tidak terjadi Multikolinearitas. 
a. Normalitas data 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regesi variabel 
dependen dan variabel independent mempunyai distribusi normal atau tidak 
suatu dapat yang diangkat maka peneliti mengaitkan data, faktor dengan 
metode uji Kolmogorof Simmov, kriteria adalah jika masing-masing variabel 
menghasilkan nilai K-S-Z dengan P > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing variabel yang diteliti terdistribusi secara normal. 
Pengujian Normalitas, untuk mengetahui apakah residual nya 
terdestribusi secara normal atau tidak. Pengujian Normalitas dapat dilakukan 
dengan grafik apabila data menyebar mengikuti arah garis diagonal sumbu x 
dan sumbu y, maka data berdistribusi normal sehingga data layak digunakan 
dalam penelitian (Santoro, 2007; 154 ). 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolineanitas merupakan fenomena adanya korelasi yang 
Sempurna antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. 
Konsekuensi praktis yang timbal sebagai akibat adanya multilkolinearitas ini 
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adalah kesalahan standar penaksiran semakin besar Menurut (Santoso 2007 
;154) pengujian terlihat pada tidaknya Multikolineanitas dilakukan dengan 
mengamati: 
1. Besarny dan Tolerance ,model ini dikotakar, bebas multikolinearitas 
jika VIF disekitar nya mendekati dan memiliki nilai tolerance yang 
mendekati 1. 
2. Besarnya korelasi antar variable bebas, jika korelasi antar variabel 
bebas lemah (di bawah 0.5) maka dikatakan bebas Multi kolinearitas. 
c. Uji  heteroskedasitas 
Uji  heteroskedasitas bertujuan  untuk  menguji  apakah  pada model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu pengamatan  ke  
pengamatan  lain.  Jika  varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas.Sebaliknya  jika  varians  berbeda  
maka  disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas  yaitu  dengan  melihat  grafik scatter  plot, dimana jika  
tidak  ada pola  yang  jelas  serta  titik-titik menyebar  diatas  dan dibawah  
angka 0 pada  sumbu Y, maka tidak  terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 
2009: 125-126). 
4. Pengujian Hipotesis 
Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Regresi Linier Berganda ('Multiple Regressions ).Analisis linier berganda adalah 
analisis tentang hubungan antara variable dependen dengan dua atau lebih 
variable independen (Arikunto; 2006, 296). Sesuai dengan rumusan masalah 
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tujuan dan hipotesis penelitian ini, metode regresi linier berganda 
menghubungkan satu variabel dependen dengan variabel Independen dalam. 
suatu model prediktif tunggal. Setelah mendapat model penelitian yang baik 
maka pengujian dengan menggunakan Regresi Linier Berganda dengan bantuan 
Software SPSS adalah: 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Keterangan : 
 
Y  = Akuntan Pajak 
A  = Konstanta 
b1,2,3  = Koefisien Regresi 
X1  = Minat 
X2  = Pengetahuan 
X3  = Motivasi 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan regresi berganda, 
dimana vanabel dependen nya adalah akuntan pajak (Y) dan variabel 
independennya adalah Minat(XI), pengetahuan (X2) dan Motivasi (X3). 
Penelitian ini dilakukan secara parsial dengan menggunakan Uji t dalam 
pengujian Hipotesis. 
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji atau membandingkan rata nilai suatu 
sampel dengan nilai lainnya. Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah minat, 
pegetahuan dan motivasi berpengaruh signufikan terhadap pilihan berkarir 
sebagai akuntan pajak maka digunakan uji t dengan rumus: 
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Dimana : 
S 1  = koefisiensi regresi 
Ss 1 =standarb deviasi dari S1 
Dengan ketentuan hipotesis sebagai berIkut: 
Ho Diterima apabila t hit < t tabel, berarti tidak ada pengaruh signifikan 
diantara variabel yang diteliti 
Ho Ditolak apabila t hit > t tabel, berarti ada pengaruh signifikan diantara 
variabel yang diteliti. 
Koefisien korelasi parsial yang merupakan metode pengujian 
statistik yang digunakan untuk mengukur  korelasi  antara  satu  variabel  
dependen atau sesama vairiabel independent dengan asumsi variabel lainnya 
tetap (ceteresparibus). 
b. Uji simultan (Uji F) 
Uji   ini   dilakukan   untuk   mengujipengaruh   variabel-variabelindependen   
terhadap  variabel  dependen secara bersama-sama denganmenggunakan   
analisis   uji   F.  Analisis  uji  F  ini  dilakukan  denganmembandingkan 
antara Fhitungdengan Ftabel. 
a. Bila  F hitung >  F tabel disebut  signifikan  maka  H0  ditolak  dan  Ha 
diterima. 
b. Bila F hitung< F tabel disebut tidak signifikan  maka  H0  diterima  dan Ha 
ditolak. 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisiendeterminasi(R
2
) adalah sebuah koefisien yang  
menunjukkkan persentase  semua variabel  independen  terhadap  variabel  
dependen. Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel 
independen (minat, pengetahuan dan motivasi) dapat menjelaskan 
variabeldependen (berkarir sebagai akuntan pajak). semakin besar koefisien  
determinasinyasemakin baik variabel independen dalam menjelaskan 
variabel  dependen.Dengan  demikian  persamaan  regresi  yang dihasilkan 
baik untuk mengestimasinilai variabel dependen (DwiPriyatno : 2010) 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh 
minat, pengetahuan dan motivasi mahasiswa akuntansi program S1 tentang pajak 
terhadap pilihan berkarir sebagai akuntan pajak, yang diambil dari mahasiswa 
jurusan akuntansi S1 fakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN SUSKA Riau. 
penelitian menyerbarkan 116 kuesioner. Kuesioner yang terkumpul 
kembali sebanyak 70 kuesioner atau 60%. Sedangkan yang tidak terkumpul 
sebanyak 46 kuesioner  atau 40% Jadi, total kuesioner yang dapat diolah dari 
jumlah keseluruhan kuesioner yang disebarkan adalah 70 kuesioner atau 60%. 
Dari hasil pengujian hipotesis dengan mengunakan Uji Regresi linier 
Berganda dalam spss 20 dari hasil penelitian ini dapat menyimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa minat berpengaruh 
signifikan terhadap pilihan berkarir sebagai akuntan pajak. Inidapat dilihat 
dari nilai t hitung 3,828 > t table sebesar 1,996 dan variebel X1 
mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa 
H1 diterima. 
b. Hasil pengujian hipotesis kedua menujukan bahwa pengetahaun tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pilihan berkarir sebagai akuntan pajak. 
Ini dapat dilihat dari nilai t hitungsebesar 0,891 < t tabel 1,996 danvariebel 
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X2 mempunyai nilai signifikan 0,376 < 0,05, hal ini dapat disimpulkan 
bahwa H2ditolak.  
c. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa motivasi berpengaruh 
siginifikan terhadap pilihan berkarir sebagai akuntan pajak. Ini dapat 
dilihat dari nilai t hitung 3,293 > t tabelsebesar 1,996 dan variebel X3 
mempunyainilaisignifikan 0,002 < 0,05, halinidapatdisimpulkanbahwa 
H3diterima. 
d. Berdasarkan perhitungan nilai koefesien determinasi (R2) diproleh nilai 
sebesar 0,608. Hal ini menunjukan bahwa variebel independen 
memberikan kontribusi sebesar 60,8% terhadap variebel dependen dan 
sisanya oleh variebel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
5.2 Keterbatasan 
Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan 
dan masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang ada, beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini antara lain:  
a. Responden yang digunakan dalam penelitian masih sedikit dan hanya 
terfokus pada mahasiswa akuntansi semester 7 dan semester 9 di fakultas 
ekonomi dan ilmusosial UIN SUSKA RIAU saja. 
b. Waktu yang kurang tepat dalam penyebaran kuesioner dalam penelitian 
ini, yaitu pada libur semester dan mahasiswa semester 7 sedang 
melakukan KKN ( kuliah kerja nyata), merupakan salah satu keterbatasan 
yang sangat mempengaruhi jumlah responden. 
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5.3 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran, 
antara lain: 
a. Dengan diketahuinya hasil penelitian ini bagi lembaga akademik di 
Fakultas Ekonomi dan IlmuSosial UIN SUSKA RIAU jurusan 
akuntansiS1 ini dapat memberikan tambahan informasi dan perbaikan 
dalam hal peningkatan kualitas dan kurikulum di mata kuliah perpajakan 
karena berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengetahuan 
tidak berpengaruh signifikan untuk berkarir sebagai akuntan pajak, ini 
artinya kurangnya pengetahuan dan belum maksimal pemahaman 
mahasiswa tentang perpajakan 
b. Untuk penelitian yang akan dating sebaiknya dapatmenambah faktor lain 
yang dapat mempengaruh mahasiswa akuntansi berkarir sebagai akuntan 
pajak 
c. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya memilih waktu yang tepat dalam 
penyebaran kuesioner untuk jumlah responden yang maksimal. 
d. Peneliti yang akan dating sebaiknya memperluas responden yang akan 
diteliti, misalnya keseluruh mahasiswa akuntansi difakultas ekonomi dan 
ilmusosial UIN SUSKA RIAU.  
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Asslamualaikum wr.wb  
Sehubungan dengan penyelesain tugas akhir atau skripsi yang sedang saya 
lakukan difakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN SUSKA RIAU, maka saya 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Minat, Pengetahuan dan Motivasi 
Mahasiswa Akuntansi Program S1 Tentang Pajak Terhadap Piihan Berkarir 
Sebagai Akuntan Pajak (Studi empiris pada mahasiswa akuntansi Fakultas 
Ekonomi Dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU) 
Identitas Responden 
Nama    : 
Nim    : 
Semester   : 
Jurusan/konsentrasi  : 
Mohon  di  isi  dengan  tanda check  list(√)  pada  kolom  yang  telah  di  sediakan  
sesuai dengan kondisi anda saat ini, dengan keterangan sebagai berikut : 
STS= sangat tidak setuju 
TS= tidak setuju 
KS=kurang setuju 
S= setuju 
SS= sangat setuju 
  
  
1. Minat (X1) 
No Pertanyaan Sangat 
Tidak 
Setuju  
(STS) 
Tidak 
Setuju  
(TS) 
Kurang 
setuju  
(KS) 
Setuju  
(S) 
Sangat 
Setuju  
(SS) 
1. Saya sangat menyukai 
aktifitas/pekerjaan  
yang dilakukan oleh 
akuntan pajak 
     
2. Saya berharap dapat 
menjadi akuntan pajak 
di masa depan 
     
3. Saya berminat menjadi 
akuntan pajak karena 
motivasi dari diri 
sendiri 
     
4. Saya berminat menjadi 
akuntan pajak karena 
saya mahasiswa dari 
program studi akuntansi 
     
5. Saya ingin 
memperdalam 
pengetahuan tentang  
akuntan pajak  
     
 
(Pengembangan dari Trisnawati, 2012) 
  
  
2. Pengetahuan (X2) 
 
No.  Pertanyaan  Sangat 
Tidak 
Setuju  
(STS) 
Tidak 
Setuju  
(TS) 
Kurang 
setuju  
 (KS) 
Setuju  
(S) 
Sangat 
Setuju  
(SS) 
1. Saya senang mencari 
pengetahuan dan 
informasi  terkait 
akuntan pajak 
     
2. Saya mempunyai 
pengetahuan yang luas 
tentang akuntan pajak 
     
3. Saya ingin 
mendapatkan 
pengelaman terbaru 
tentang akuntan pajak 
     
4. Saya cenderung tidak  
mudah puas membahas 
hal hal terkait akuntan 
pajak 
     
5. Saya ingin menambah 
pengetahuan tentang 
akuntan pajak 
     
 
(Pengembangan dari Trisnawati, 2012) 
 
 
  
  
3. Motivasi (X3) 
No. Pertanyaan  Sangat 
Tidan 
Setuju  
(STS) 
Tidak 
Setuju  
(TS) 
Kurang 
setuju  
 (KS) 
Setuju  
(S) 
Sangat 
Setuju  
(SS) 
1. Saya ingin merasakan 
kenyamanan dalam 
bekerja jika menjadi 
seorang akuntan pajak 
     
2. Saya menginginkan gaji 
yang adil dan 
kompetitif apabila 
menjadi seorang 
akuntan pajak. 
     
3. Mejadi akuntan pajak 
akan membuat saya 
mampu bersosialisasi 
dengan rekan kerja dan 
klien 
     
4. Saya menginginkan 
profesi akuntan pajak 
memberikan 
penghargaan jika saya 
melakukan pekerjaan 
dengan baik. 
     
5. Saya ingin diperlakukan 
adil oleh atasan jika 
menjadi akuntan pajak 
     
 
(Pengembangan indriani lestari 2014) 
  
  
4. Terhadap Pilihan Berkarir Sebagai Akuntan Pajak (Y) 
 
No. Pertanyaan  Sangat 
Tidan 
Setuju  
(STS) 
Tidak 
Setuju  
(TS) 
Kurang 
setuju  
 (KS) 
Setuju  
(S) 
Sangat 
Setuju  
(SS) 
1. berkarir sebagai  
akuntan pajak 
memberikan peluang 
yang besar bagi 
mahasiswa akuntansi 
     
2. Berkarir sebagai 
akuntan pajak 
memberikan 
kemudahan dalam 
mengakses lapangan 
pekerjaan 
     
3. Saya tertarik untuk 
berkarir sebagai 
akuntan pajak profesi 
baik dan mulia 
     
4. Saya tertarik untuk 
berkarir sebagai 
akuntan pajak karena 
memberikan 
pengalaman dan 
pengetahuan 
     
5. Saya tertarik untuk 
berkarir sebagai 
akuntan pajak karena 
karir tersebut saat ini 
sangat dibutuhkan. 
     
(Pengembangan dari Trisnawati, 2012) 
 
  
JAWABAN RESPONDEN 
1. MINAT (X1) 
NO 
RESPONDEN 
MINAT X1 TOTAL 
X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 5 5 4 5 5 24 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 5 4 4 4 21 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 5 4 4 4 21 
7 5 5 4 5 5 24 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 4 4 5 21 
11 4 5 4 5 5 23 
12 4 5 4 4 4 21 
13 4 5 4 5 4 22 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 5 4 4 21 
16 4 4 4 4 4 20 
17 5 4 4 3 5 21 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 5 4 4 4 21 
22 4 5 4 3 5 21 
23 5 5 4 4 5 23 
24 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 5 4 4 4 21 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 4 3 5 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 4 4 20 
33 4 4 3 4 4 19 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 
  
 
  
37 4 4 3 4 5 20 
38 4 4 4 4 4 20 
39 4 4 3 4 4 19 
40 4 4 4 4 4 20 
41 4 3 3 3 4 17 
42 4 4 4 4 4 20 
43 5 4 5 5 5 24 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 3 4 4 4 19 
48 4 4 5 5 5 23 
49 4 3 3 4 4 18 
50 4 3 3 3 4 17 
51 4 3 3 3 4 17 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 4 3 3 4 18 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 4 4 5 21 
56 4 4 4 4 4 20 
57 4 4 4 4 5 21 
58 4 4 4 4 4 20 
59 4 4 4 4 4 20 
60 4 4 4 4 4 20 
61 4 5 5 5 5 24 
62 2 1 3 4 4 14 
63 4 3 4 4 3 18 
64 3 3 2 2 3 13 
65 5 4 4 5 5 23 
66 3 2 3 2 3 13 
67 4 4 4 4 4 20 
68 1 2 1 2 2 8 
69 3 3 3 3 4 16 
70 4 4 4 4 4 20 
  
2. PENGETAHUAN (X2) 
NO 
RESPONDEN 
PENGETAHUAN X2 TOTAL 
X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
1 4 4 5 4 5 22 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 5 4 4 5 22 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 4 4 20 
7 1 4 3 4 5 17 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 4 4 5 21 
11 4 4 5 3 5 21 
12 4 3 4 4 4 19 
13 4 3 5 4 5 21 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 5 4 21 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 3 4 4 5 20 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 3 3 4 3 4 17 
21 4 2 4 4 4 18 
22 4 4 5 3 5 21 
23 4 4 4 4 4 20 
24 3 3 4 4 4 18 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 3 4 4 4 19 
27 4 4 5 5 4 22 
28 4 4 5 4 4 21 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 3 4 3 4 18 
33 4 5 5 4 4 22 
34 4 4 4 4 3 19 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 
37 5 4 5 4 5 23 
  
 
  
38 4 4 4 4 4 20 
39 3 3 4 4 4 18 
40 4 4 4 4 4 20 
41 4 3 4 4 4 19 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 5 4 4 21 
44 3 3 3 3 4 16 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 4 4 20 
48 5 4 5 5 5 24 
49 4 3 4 4 4 19 
50 4 4 4 3 3 18 
51 4 3 4 4 4 19 
52 4 3 4 4 4 19 
53 4 3 4 4 4 19 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 5 4 4 21 
56 4 3 5 5 5 22 
57 5 5 5 5 5 25 
58 4 4 4 4 4 20 
59 4 5 5 5 5 24 
60 4 4 4 4 4 20 
61 4 4 4 4 4 20 
62 3 4 2 5 5 19 
63 4 4 4 4 4 20 
64 2 3 2 3 1 11 
65 4 5 4 5 5 23 
66 2 3 2 3 2 12 
67 4 4 4 4 4 20 
68 4 2 4 2 4 16 
69 4 3 4 4 4 19 
70 4 4 4 4 4 20 
  
3. MOTIVASI (X3) 
 
NO 
RESPONDEN 
MOTIVASI X3 TOTAL 
X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
1 5 5 4 5 5 24 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 4 4 4 4 21 
4 5 5 4 5 5 24 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 5 4 4 21 
11 4 5 4 5 5 23 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 5 3 5 5 22 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 5 5 4 4 4 22 
17 3 3 3 4 4 17 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 5 4 3 4 20 
21 4 4 4 5 4 21 
22 5 5 4 4 4 22 
23 4 5 4 5 5 23 
24 4 4 4 4 4 20 
25 5 5 4 4 4 22 
26 4 4 4 3 3 18 
27 4 5 4 5 4 22 
28 5 4 4 5 4 22 
29 4 5 4 5 4 22 
30 4 4 4 4 4 20 
31 5 5 4 4 4 22 
32 5 5 4 5 5 24 
33 5 4 4 4 4 21 
34 5 5 4 4 5 23 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 
37 5 5 4 4 5 23 
  
38 4 4 4 4 4 20 
39 5 5 4 4 5 23 
40 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 4 4 4 20 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 4 4 20 
48 5 5 5 4 4 23 
49 5 5 4 4 4 22 
50 4 4 4 3 4 19 
51 4 4 4 4 4 20 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 4 4 4 4 20 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 5 4 5 4 22 
56 5 4 4 4 4 21 
57 5 5 4 4 4 22 
58 4 4 4 4 4 20 
59 4 3 4 4 4 19 
60 4 5 5 5 5 24 
61 4 4 4 5 5 22 
62 5 2 5 2 2 16 
63 4 4 5 4 4 21 
64 1 2 1 2 1 7 
65 4 5 4 5 5 23 
66 3 2 3 2 2 12 
67 3 4 4 4 4 19 
68 2 4 4 2 4 16 
69 4 4 4 4 4 20 
70 4 4 4 4 4 20 
  
  
4. AKUNTAN PAJAK (Y) 
 
NO 
RESPONDEN 
AKUNTAN PAJAK Y 
TOTAL Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
1 5 4 4 4 4 21 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 20 
4 3 3 4 4 5 19 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 4 4 20 
7 3 3 4 4 5 19 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 4 4 5 21 
11 3 4 4 4 3 18 
12 3 3 4 4 3 17 
13 5 5 2 5 5 22 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 2 4 4 18 
16 4 4 4 5 4 21 
17 3 3 3 3 3 15 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 4 4 3 19 
22 4 4 5 5 4 22 
23 5 4 4 4 5 22 
24 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 5 4 21 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 3 4 4 4 19 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 5 4 4 21 
32 4 3 4 4 4 19 
33 4 4 4 4 4 20 
34 3 4 4 4 4 19 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 
  
37 4 4 4 5 5 22 
38 4 4 4 4 4 20 
39 3 3 4 4 4 18 
40 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 4 4 4 20 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 4 4 20 
48 3 3 4 3 4 17 
49 4 3 3 3 3 16 
50 4 4 4 4 4 20 
51 3 3 4 4 3 17 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 4 4 4 4 20 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 3 4 4 4 19 
56 4 4 4 4 5 21 
57 3 4 5 4 4 20 
58 4 4 4 4 4 20 
59 4 4 4 4 4 20 
60 5 5 5 5 4 24 
61 5 5 5 5 5 25 
62 2 5 2 1 4 14 
63 4 5 3 4 3 19 
64 2 2 1 2 2 9 
65 5 5 5 5 5 25 
66 3 2 3 2 3 13 
67 4 4 4 4 4 20 
68 2 2 4 1 2 11 
69 4 4 3 3 3 17 
70 4 4 4 4 5 21 
 
 
 
  
HASIL SPSS 20 
 
1. STATISTIK DESKRIPTIF 
 
 
 
 
 
 
2. UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.45978305 
Most Extreme Differences 
Absolute .140 
Positive .132 
Negative -.140 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.170 
Asymp. Sig. (2-tailed) .130 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Minat 70 8 24 19.81 2.550 
Pengetahuan 70 11 25 19.80 2.171 
Motivasi 70 7 24 20.43 2.551 
Akuntan pajak 70 9 25 19.44 2.557 
Valid N (listwise) 70     
  
 
3. Uji MULTIKOLINEARITAS 
 
5. UJI  HETEROSKEDASITAS  
Hasil uji heterokadisiras dengan grafik scatterplot 
  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.409 1.920  .734 .466   
Minat .400 .105 .399 3.828 .000 .547 1.827 
ppengetahuan .115 .129 .098 .891 .376 .495 2.022 
motivasi .383 .116 .382 3.293 .002 .441 2.267 
a. Dependent Variable: akuntan pajak 
Sumber pengolahan data spss hasil penelitian, tahun 2019 
4.  
  
Hasil Uji Gletsjer 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.239 1.159  -.206 .837 
Minat .049 .063 .126 .775 .441 
pengetahuan -.028 .078 -.063 -.366 .716 
motivasi .053 .070 .138 .758 .451 
a. Dependent Variable: RES2 
 
6. HASIL REGRESI LINIER BERGANDA 
 
 
 
 
 
 
 
  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.409 1.920  .734 .466 
Minat .400 .105 .399 3.828 .000 
pengetahuan .115 .129 .098 .891 .376 
motivasi .383 .116 .382 3.293 .002 
a. Dependent Variable: akuntan pajak 
  
 
7. HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.409 1.920  .734 .466 
Minat .400 .105 .399 3.828 .000 
pengetahuan .115 .129 .098 .891 .376 
motivasi .383 .116 .382 3.293 .002 
a. Dependent Variable: akuntan pajak 
 
8. HASIL UJI SIMULTAN F 
 
9. UJI KOEFISIEN DETERMINASI R2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 274.221 3 91.407 34.074 .000
b
 
Residual 177.050 66 2.683   
Total 451.271 69    
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .780
a
 .608 .590 1.638 
a. Predictors: (Constant), minat, pengetahuan, motivasi 
b. Dependent Variable: akuntan pajak 
 
  
HASIL UJI VALIDITAS X1 
Correlations 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1 
x1.1 
Pearson Correlation 1 .665
**
 .656
**
 .563
**
 .672
**
 .853
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x1.2 
Pearson Correlation .665
**
 1 .598
**
 .557
**
 .524
**
 .828
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x1.3 
Pearson Correlation .656
**
 .598
**
 1 .710
**
 .550
**
 .851
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x1.4 
Pearson Correlation .563
**
 .557
**
 .710
**
 1 .541
**
 .819
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x1.5 
Pearson Correlation .672
**
 .524
**
 .550
**
 .541
**
 1 .779
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
total 
Pearson Correlation .853
**
 .828
**
 .851
**
 .819
**
 .779
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
HASIL UJI REALIBILTAS X1 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.880 5 
 
  
HASIL UJI VALIDITAS X2 
 
HASIL UJI REALIBILITAS X2 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Correlations 
 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2 
x2.1 
Pearson Correlation 1 .269
*
 .694
**
 .309
**
 .381
**
 .740
**
 
Sig. (2-tailed)  .024 .000 .009 .001 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x2.2 
Pearson Correlation .269
*
 1 .274
*
 .454
**
 .284
*
 .638
**
 
Sig. (2-tailed) .024  .022 .000 .017 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x2.3 
Pearson Correlation .694
**
 .274
*
 1 .264
*
 .542
**
 .785
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .022  .027 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x2.4 
Pearson Correlation .309
**
 .454
**
 .264
*
 1 .425
**
 .666
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .000 .027  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x2.5 
Pearson Correlation .381
**
 .284
*
 .542
**
 .425
**
 1 .746
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .017 .000 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
total 
Pearson Correlation .740
**
 .638
**
 .785
**
 .666
**
 .746
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.761 5 
HASIL UJI VALIDITAS X3 
Correlations 
 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3 
x3.1 
Pearson Correlation 1 .547
**
 .559
**
 .415
**
 .463
**
 .758
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x3.2 
Pearson Correlation .547
**
 1 .345
**
 .648
**
 .770
**
 .860
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .003 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x3.3 
Pearson Correlation .559
**
 .345
**
 1 .256
*
 .403
**
 .612
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .003  .033 .001 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
  
 
HASIL UJI REALIBILITAS X3 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.845 5 
HASIL UJI VALIDITAS Y 
Correlations 
 y1 y2 y3 y4 y5 y 
y1 
Pearson Correlation 1 .633
**
 .369
**
 .721
**
 .537
**
 .837
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
y2 
Pearson Correlation .633
**
 1 .232 .533
**
 .500
**
 .738
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .054 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
y3 
Pearson Correlation .369
**
 .232 1 .537
**
 .369
**
 .655
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .054  .000 .002 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x3.4 
Pearson Correlation .415
**
 .648
**
 .256
*
 1 .762
**
 .804
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .033  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
x3.5 
Pearson Correlation .463
**
 .770
**
 .403
**
 .762
**
 1 .876
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
total 
Pearson Correlation .758
**
 .860
**
 .612
**
 .804
**
 .876
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
  
y4 
Pearson Correlation .721
**
 .533
**
 .537
**
 1 .591
**
 .882
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 
y5 
Pearson Correlation .537
**
 .500
**
 .369
**
 .591
**
 1 .766
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 
total 
Pearson Correlation .837
**
 .738
**
 .655
**
 .882
**
 .766
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
HASIL UJI REALIBILITAS Y 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 70 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 70 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.835 5 
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